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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, dapat ditarik 

kesimpulan dansaran sebagai berikut: 

1. Menurut Pasal 41 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Orang tua yang sudah 

bercerai masih mempunyai kewajiban menafkahi anak-anaknya 

bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anaknya, jika bapak tidak mampu 

memberi kewajibannyamaka Pengadilan dapat menentukan 

bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. 

2. Menurut Fiqh Munakahat Pemeliharaan anak disebut dengan 

hadanah,hadanah adalah kewajiban orang tua untuk 

memeliharan dan mendidik anak mereka dengan sebaik-

baiknya Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman agar memelihara keluarganya dari api neraka dengan 

mendidik dan memeliharanya agar menjadi orang yang 

melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan 

–larangan-Nya. Karena setiap orang tua memiliki kewajiban 
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dan tanggung jawab terhadap anak yaitu mendidik dan 

memelihara dengan baik maka apabila kewajiban-kewajiban 

itu tidak dipenuhi maka orang tua itu sama saja menyia-

nyiakan amanah yang telah diberikan Allah SWT karena pada 

dasarnya anak adalah amanah yang harus dijaga dan dipelihara 

dengan sebaik-baiknya. 

B. Saran 

1. Pemerintah pembuat Undang-Undang, harus menambahkan 

pasal tentang pengaturan mengenai jaminan terhadap hak anak 

diatur sedemikian, mengenai aturan jaminan hak terhadap anak 

setelah terjadinyanya perceraian perlu dipertegas, karena 

peraturan mengenai jaminan hak terhadap anak pasca perceraian 

hanya bersifat mengatur tanpa ada sanksi tegas yang 

menyertainya, hal yang demikian yang kemudian dapat memicu 

terjadinya kelalaian dari tanggung jawab pemeliharan dan 

pendidikan anaknya tersebut. 

2. Kepada orang tua yang telah bercerai, jangan sampai melalaikan 

kewajiban, tanggung jawab pemeliharaan dan pendidikan anak 

meskipun telah bercerai seorang bapak berkewajiban memberi 

nafkah terhadap anaknya dan juga orang tua sebelum 
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memutuskan untuk bercerai sebaiknya difikirkan lebih 

mendalam lagi akibat yang akan timbul setelah perceraian, akan 

lebih indah jika orang tua mengalah untuk saling dan bersama-

sama mendahulukan kepentingan anak. Karena putusnya 

perkawinan diantara orang tua pasti sedikit banyak akan 

berpengaruh atau berakibat berkurangnya pemenuhan hak yang 

seharusnya diberikan kedua orang tua terhadap anak. 
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